










         Penelitian ini merupakan penelitian  pra-eksperimental.  Dengan desain one-group pretest-posttest design, mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah dilakukan intervensi (Nursalam, 2011). Observasi sebelum exsperimen (O1) disebut Pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut Post-test.
Tabel 3.1 Desain penelitian kelompok subjek
O1Pre-test	XPerlakuan	O2Post-test

3.2 Variabel dan pengukuran
3.2.1 Variabel Independen 
         	          Adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Nursalam, 2011). Dalam  penelitian ini variabel bebasnya adalah bermain lego. 
3.2.2 Variabel dependen 
         	Adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi   akibat, karena adanya
variabel bebas (Nursalam, 2011). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
perkembangan motorik halus.
3.3  Definisi Operasional
Tabel 3.2 Definisi operasional variabel independen dan variabel dependen.
No	Variabel	Definisi	Parameter	Alat Ukur	Skala	Skor
1.	Variabel DependenPerkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun	Kemampuan bergerak berdasarkan pengkoordinasian organ-organ tubuh seperti tangan, mata, dan saraf	Gerakan jari-jemari lentur dan kuatKemampuan memegang benda tanpa terjatuhDapat membentuk objek dengan baikKoordinasi mata dan tangan  baik	Lembar penilaian observasi motorik halus	Interval	Nilai:Baik:   76-100%Cukup: 56- 75%Kurang:  ≤  55%Nilai Maksimum: 12Minimum   :   4






3.4 Populasi dan sampel
         Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Nursalam, 2011)	
3.3.1	Populasi 
Populasi  dalam  penelitian  ini adalah anak di PAUD Buah Hati    Blitar  yang
berjumlah 9 anak.
3.3.2	Sampel 
Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  anak  di  PAUD Buah  Hati  Blitar
yang berusia  3-4 tahun sebanyak 9 anak.
3.3.3	Sampling
Dalam penelitian ini  menggunakan total sampling yaitu  sebanyak 9 anak.
3.5 MetodePengumpulan Data
3.5.1  Instrumen
                   Untuk mengukur apakah bermain lego berpengaruh terhadap   perkembangan motorik halus, pengambilan data dilakukan dengan lembar penilaian observasi motorik halus dan dokumentasi.
3.5.2 Tempat dan waktu penelitian	
a. Tempat penelitian
    Di PAUD Buah Hati Perum Puri Kenari Asri Blok D Nomor 6   Plosokerep,
    Sananwetan Kota Blitar.
b. Waktu penelitian: Penelitian dilaksanakan tanggal 22 –25 Mei 2017.
3.5.3  Prosedur Pengumpulan data
  1) Peneliti  mengajukan  permohonan  penelitian  kepada  Ketua  Program  Studi
      Pendidikan Ners STIKes PATRIA HUSADA Blitar.
2)  Setelah ijin dikeluarkan maka akan disampaikan ke Dinas  Pendidikan kota Blitar.
3) Dari Dinas Pendidikan Kota Blitar akan  didisposisikan ke PAUD Buah Hati  Blitar. 
4) Setelah seluruh ijin sudah selesai penelitian akan dilaksanakan di PAUD BUAH HATI Perum Puri Kenari Asri Blok D Nomor 6 Plosokerep, Sananwetan Kota Blitar. Perlakuan bermain lego dilakukan sebanyak 4 kali selama 4 hari berturut-turut dengan durasi setiap sesi sebanyak 25 menit. Pada hari pertama dilakukan pre test, kemudian selama 4 hari diberikan perlakuan. Setelah sesi terakir ( hari ke-4) dilakukan pengukuran post test motorik halus.
3.5.4 Pengolahan Data
         a. Editing





         b. Coding
         Peneliti memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisa data menggunakan komputer. Dalam pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku (code book) untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel. 

           c. Skoring
    Skoring merupakan pengolahan data yang digunakan dengan cara pemberian skor. Pada penelitian ini skoring dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:  
1)	Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan
2)	Menghitung prosentase peningkatan motorik halus anak dengan cara:
a)	Prosentase pencapaian kemampuan:
      Jumlah skor amatan yang dapat dicapai tiap anak        X 100 %
                                             Jumlah skor maksimum
b)	Skor maksimum = Skor maksimum butir amatan X jumlah butir    amatan
c)	Skor maksimum = 3 X 4 = 12
d)	Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom ( % )


    Dengan kategori nilai ( Nursalam, 2011)
1)	Baik       : nilai 76 – 100 %
2)	Cukup    : nilai 56 – 75 %
3)	Kurang   : nilai  ≤  55 %     
    
    d) Tabulating
            Peneliti mendapatkan data yang diperoleh kemudian dikelompokkan dan diproses dengan menggunakan tabel.

    3.6 Analisa Data























                Menurut  (Notoatmodjo, 2012) etika dalam penelitian harus memperhatikan   beberapa hal diantaranya yaitu: 
1.	Tanpa nama (Anonimity)
Nama responden tidak dicantumkan pada lembar pengumpulan data, hal ini      bertujuan untuk menjaga kerahasiaan responden. Untuk mengetahui keikutsertaan responden, peneliti cukup menggunakan kode-kode pada masing-masing lembar pengumpulan data.
2.	Kerahasiaan  (Confidentiality)















Anak usia 3 – 4 tahun sebanyak 9 anak di PAUD Buah Hati Blitar 

Pre test :












Menggunakan uji statistik: Paired T Test




Hasil

Penyajian data







